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Abstrak 

Etnomatematika pembelajaran adalah salah satu wadah untuk memahami matematika dengan penalaran dan 

sistem matematika yang diangkat melalui budaya. Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak 

budaya  salah satunya adalah batik. Penelitian ini bertujuan untuk membantu peserta didik mengenal pola yang 

ada pada motif batik di Indonesia yang terdapat di berbagai media dan memahami kaitannya dengan materi 

transformasi geometri. Pengembangan modul ajar bertujuan untuk membantu peserta didik agar semakin 

mudah memahami materi transformasi yang dihubungkan dengan hal konkrit di lingkungan budaya peserta 

didik. Metode yang digunakan adalah metode pengembangan model 4-D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), akan tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan model Define, Design, dan Develop. Pada 

tahap Define terdiri dari kajian teoritik motif batik yang digunakan dalam penelitian ini. Pada tahap Design 

mengenai modul bahan ajar berupa aktivitas siswa dikelas berbasis etnomatematika, dan pengembangan modul 

bahan ajar. Pada tahap Develop mengenai validasi modul ajar oleh tiga validator. Modul ajar ini tidak 

diimplementasikan kepada peserta didik di sekolah karena keterbatasan waktu dalam pengembangannya. Motif 

batik yang digunakan adalah motif batik pada kain dan motif batik pada kayu. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengembangan modul ajar yang dikaitkan dengan budaya tepatnya pada motif batik kain dan motif batik pada 

kayu untuk memudahkan peserta didik dalam memahami terkait transformasi dengan rata-rata hasil validasi 

dari tiga validator yaitu 69,47% yang berarti perlu cukup banyak revisi. 

 
Kata kunci: Etnomatematika, Batik, Modul Ajar, Transformasi Geometri 

1. PENDAHULUAN 

Menurut D'Ambrosio, 

Etnomatematika merupakan pembelajaran 

matematika yang mempertimbangkan 

budaya, matematika akan muncul sebagai 

pemahaman penalaran serta sistem 

matematika yang akan digunakan (dalam 

(Christanti, Sari, & K.W, 2020) (Abdullah 

& Rahmawati, 2021)). Etnomatematika 

juga dapat diartikan sebagai sebuah 

pembelajaran dengan pendekatan 

matematika dengan menggunakan budaya 

sebagai media pembelajarannya. 

Matematika merupakan bagian dari budaya 

karena digunakan untuk menganalisis yang 

imajinatif (Arya & Kadek, 2016). 

Matematika dengan budaya memiliki 

kaitan yang erat, akan tetapi masyarakat 

kurang menyadari keterkaitan tersebut. 

Budaya masyarakat yang memiliki kaitan 

dengan matematika adalah budaya Batik. 

Batik merupakan salah satu budaya 

Indonesia yang telah mengalami 

perkembangan. Batik di Indonesia banyak 

ditemui dalam berbagai media seperti kain 

dan kayu. Motif batik pada kain dan motif 

batik pada kayu terdapat di beberapa 

daerah. Motif batik kain yang terdapat di  

 

Indonesia salah satunya terdapat di 

Yogyakarta dengan nama Batik Kawung.  

Salah satu daerah di Yogyakarta yang 

memiliki batik kayu terdapat di daerah 

Krebet, Bantul.  

Batik Kawung awal mulanya 

diciptakan oleh Sultan Agung 

Hanyokrokusumo di Mataram. Motif batik 

Kawung diperoleh dari pohon aren. Bagi 

masyarakat pohon aren memiliki filosofi 

mengenai kehidupan manusia karena 

semua bagian dari pohon ini seperti batang, 

daun, ijuk, nira serta buahnya dapat 

dimanfaatkan oleh manusia. Batik Kawung 

memiliki beberapa pola yaitu empat pola 

lonjong dan pola ceplok. Motif atau pola 

batik Kawung jika didekatkan dengan 

matematika merupakan salah satu 

motif  batik geometri berupa empat bulatan 

dengan sebuah titik pusat. Bentuk bulatan 

tersebut berbentuk elips, satu elips dapat 

didekati dengan transformasi geometri 

seperti translasi, refleksi dan rotasi maka 

akan membentuk batik kawung yang utuh.  
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Dusun Krebet, Desa Sendang Sari, 

Pajangan, Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta berada di daerah pegunungan 

tandus sehingga membuat penduduk sekitar 

kesulitan untuk mendapatkan penghidupan 

yang baik. Solusi yang dapat dilakukan 

oleh masyarakat adalah membuat kerajinan 

dari kayu. Kerajinan yang dibuat oleh 

masyarakat dibuat dari kayu dan 

dimodifikasi dengan motif batik. 

Perkembangan kerajinan batik kayu Krebet 

diawali oleh beberapa beberapa perajin 

bernama Gunjiar, Kemiskidi, Anton 

Wahono, dan Windarti. Awal mula 

perkembangan batik kayu di Krebet adalah 

kerajinan peralatan rumah tangga 

sederhana, kemudian berkembang menjadi 

kerajinan dengan hiasan akhir berupa cat 

hingga saat ini di modifikasi menggunakan 

motif batik.   

Batik Kawung dan Batik Kayu yang 

didekati dengan transformasi geometri 

dapat dikembangkan menjadi sebuah 

pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika yang dikembangkan dapat 

meningkatkan pemaknaan transformasi 

geometri pada peserta didik. Peningkatan 

pemaknaan transformasi geometri bagi 

peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan pemaknaan visual dan 

penalaran geometri bagi peserta didik. 

Media pembelajaran yang dapat 

mendukung hal tersebut adalah pembuatan 

bahan ajar. Dalam penelitian 

pengembangan ini, peneliti akan 

mengembangakan bahan ajar yang berisi 

sebuah pembelajaran yang mengaitkan 

antara transformasi geometri dengan motif 

batik. 

Dalam penyusunan ini, penulis akan 

mengembangkan bahan ajar pada motif 

batik kawung dan motif batik kayu dalam 

materi transformasi berbasis 

etnomatematika. Memadukan antara 

budaya yaitu batik kawung dan batik kayu 

dengan matematika dalam pembelajaran 

akan semakin membantu peserta didik 

mengenal pola yang ada pada motif batik 

kawung dan batik kayu dalam memahami 

kaitannya dengan materi transformasi. 

Pengembangan bahan ajar ini bertujuan 

untuk membantu peserta didik agar 

semakin mudah memahami materi 

transformasi yang dihubungkan dengan hal 

konkrit di lingkungan peserta didik. 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pembelajaran Matematika Berbasis 

Etnomatematika 

Pengertian Etnomatematika menurut 

D’Ambrosio dalam Rachmawati (2013:4), 

menyatakan bahwa etnomatematika berasal 

dari “ethIno” yang diartikan sebagai 

sesuatu yang sangat luas yang mengacu 

pada konteks sosial budaya, termasuk 

bahasa, jargon, kode, perilaku, mitos, dan 

simbol. Kata dasar “matlhema” cenderung 

berarti menjelaskan, mengetahui, 

memahami, dan melakukan kegiatan 

seperti pengkodean, mengukur, 

mengklasifikasi, menyimpulkan, dan 

pemodelan. Pada akhir “tles” berasal dari 

techne, dan bermakna sama seperti teknik. 

Oleh karena itu, etnomatematika dapat 

diartikan sebagai matematika yang 

dipraktekkan di antara kelompok budaya 

diidentifikasi seperti masyarakat nasional 

suku, kelompok buruh, anak - anak dari 

kelompok usia tertentu dan kelas 

profesional. Bentuk implementasi 

matematika yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari - hari dengan 

mengembangkan pengetahuan matematika 

akademik yaitu mengukur, berhitung, 

merancang bangunan atau alat, bermain 

dengan menerapkan konsep matematika.   

Pembelajaran matematika 

membutuhkan pendekatan agar peserta 

didik mampu menguasai konten atau 

materi. Agar peserta didik mampu 

menguasai konten tersebut maka guru 

dapat mengaitkan budaya yang terdapat di 

sekitar peserta didik dengan matematika. 

Perkembangan budaya dapat menentukan 

cara pandang peserta didik dalam 

menyikapi suatu masalah. Etnomatematika 

merupakan salah satu jembatan matematika 

dengan budaya. Dengan menerapkan 

etnomatematika sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran akan memungkinkan suatu 

materi yang dipelajari terkait dengan 
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budaya mereka sehingga pemahaman siswa 

menjadi lebih mudah.  

Modul Ajar 

Modul ajar adalah salah satu jenis 

perangkat ajar yang didalamnya memuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk 

membantu proses pembelajaran dalam 

mencapai Profil Pelajar Pancasila dan 

Capaian Pembelajaran (CP). Modul Ajar 

merupakan penjabaran dari Alur Tujuan 

Pembelajaran yang telah disusun sesuai 

dengan fase atau tahapan perkembangan 

peserta didik. Tujuan dari pengembangan 

modul ajar adalah mengembangkan 

perangkat ajar yang memandu pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

Modul ajar yang baik memiliki 4 

kriteria yaitu (1) Esensial artinya 

pemahaman konsep pada peserta didik dari 

masing - masing mata pelajaran didapatkan 

dari pengalaman belajar dan lintas disiplin 

dalam pembelajaran. (2) Menarik, 

bermakna dan menantang artinya modul 

ajar dapat menumbuhkan minat belajar dan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses belajar di kelas. Keterlibatan 

tersebut berhubungan dengan pengetahuan 

serta pengalaman yang dimiliki peserta 

didik sehingga tidak terlalu kompleks 

namun juga tidak terlalu mudah untuk 

tahap usia setiap peserta didik. (3) Relevan 

dan kontekstual artinya modul ajar 

berhubungan dengan pengetahuan serta 

pengalaman yang telah dimiliki peserta 

didik, serta sesuai dengan konteks waktu 

dan lingkungan peserta didik. (4) 

Berkesinambungan artinya modul ajar 

berkaitan dengan alur kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan fase belajar 

peserta didik.  

Motif Batik Kawung  

Motif batik kawung pertama kali 

diciptakan oleh Sultan Agung 

Hanyokrokusumo di Mataram arti kata 

kawung berarti “suwung” yang berarti 

sebuah kesucian. Berlandaskan sejarah 

motif batik kawung ini sering dipakai oleh 

sultan beserta keluarganya pada 

pemerintahan Sri Sultan 

Hamengkubuwono VII sebagai bentuk 

keadilan dan keperkasaan. Selain itu, motif 

kawung dipakai juga oleh Ki Lurah Semar 

seorang rakyat jelata beserta anak-anaknya 

yang memiliki kebijaksanaan seorang dewa 

sehingga batik motif kawung ini dapat 

digunakan oleh rakyat biasa.  

 

Gambar 1 Motif Batik Kawung 

Komponen dari motif kawung terdapat 

4 elips dan memiliki titik sudut di tengah ke 

4 bulatan tersebut. Titik pusat 

menggambarkan raja dan 4 elips 

menggambarkan masyarakatnya. Pada 

ilustrasi gambar komponen 4 elips motif 

kawung dapat dikaji pada transformasi  

Batik Kayu 

Perkembangan kerajinan di Dusun 

Krebet diawali oleh beberapa perajin senior 

seperti Gunjiae, Kemiskidi, dan Anton 

Wahono. Kerajinan di Dusun Krebet semua 

hanya berupa barang peralatan rumah 

tangga tetapi seiring perkembangan waktu 

kerajinan berkembang menjadi beragam 

jenisnya dengan finishing menggunakan 

teknik batik. Kerajinan batik kayu di Dusun 

Krebet dipopulerkan oleh seorang buruh 

batik dari Klaten sekitar tahun 1991.  

 

 

Gambar 2 Motif Batik Kayu 

Bentuk kerajinan batik kayu di Dusun 

Krebet umumnya diklasifikasikan menjadi 
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tiga bentuk dasar yaitu bundar, bersegi 

(segitiga, segiempat, segilima, segienam 

dst) serta bentuk bebas (bentuk flora, fauna, 

manusia maupun abstrak). Kerajinan batik 

kayu Dusun Krebet rata-rata berbentuk 

bangun, seperti balok, kubus, dan prisma. 

Fungsi dari masing-masing kerajinan batik 

kayu diklasifikasikan sebagai elemen 

estetis, fungsi praktis dapat dikreasikan 

sebagai hiasan rumah ataupun interior 

rumah karena keindahan batiknya. Contoh 

ragam bentuk Kerajinan Batik Kayu Krebet 

adalah nampan, tatakan gelas, tempat buah, 

tempat lilin, tempat tisu, ganjal pintu, 

asbak, meja kursi, sandal, pisau surat, 

tempat sendok, wayang klithik, rusa, bola-

bola batik, topeng batik, kerajinan loro 

blonyo, dan dakon.  

Pengembangan Hipotesis 

 Pengembangan modul ajar 

transformasi geometri berbasis 

etnomatematika pada motif batik kawung 

dan batik kayu bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

transformasi geometri melalui motif batik 

Kawung dan batik kayu. Beberapa peneliti 

telah telah melakukan eksplorasi mengenai 

hubungan etnomatematika terhadap motif 

batik, salah satunya adalah artikel berjudul 

“Etnomatematika pada Batik Kawung 

Yogyakarta dalam Transformasi 

Geometri”. Artikel ini ditulis oleh Angela 

Dewi Ika Christanti, Fransisca Yuanita 

Sari, dan Elizabeth Paramita K.W dari 

Universitas Sanata Dharma. Penelitian 

menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan batik motif Kawung sebagai 

objek penelitian. Penelitian ini mengaitkan 

pola motif batik Kawung dengan 

transformasi geometri. Selain itu terdapat 

penelitian lain yang mengeksplorasi 

mengenai batik kayu yang ditulis oleh 

Ahmad Anis Abdullah dan Amin Yoga 

Rahmawati. Penelitian  tersebut berjudul 

“Eksplorasi Etnomatematika pada Batik 

Kayu Krebet Bantul” yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi konsep - konsep 

matematika pada Batik kayu khususnya 

materi geometri. Hasil penelitian 

menunjukkan menunjukkan bahwa batik 

kayu Krebet mengandung konsep - konsep 

geometri yang meliputi konsep garis dan 

sudut, segiempat dan segitiga, lingkaran, 

bangun ruang sisi datar, dan sisi lengkung, 

kesebangunan dan kekongruenan, dan 

transformasi geometri. 

 Berdasarkan eksplorasi penelitian 

yang telah dilakukan serta urgensi dari 

penelitian ini perlu adanya pengembangan 

lebih lanjut. Pengembangan yang bahan 

ajar yang dibuat dalam penelitian ini adalah 

modul ajar yang berbasis etnomatematika 

pada motif batik Kawung dan Batik Kayu 

pada materi transformasi geometri pada 

Kurikulum Merdeka Fase D.  

 Berdasarkan tinjauan literatur, 

penggunaan pendekatan budaya lokal 

terhadap proses belajar matematika dapat 

membantu pemahaman siswa terhadap 

materi matematika. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian ini adalah 

pengembangan modul ajar transformasi 

geometri berbasis etnomatematika pada 

motif batik kain yaitu batik Kawung dan 

batik kayu akan membantu pemahaman 

siswa terhadap konsep - konsep 

transformasi geometri.  

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian pengembangan (research & 

development) dengan menggunakan Model 

4D. Model pengembangan 4D dipilih 

dalam penelitian ini dikarenakan lebih 

mudah dipahami. Model pengembangan 

4D dikembangkan oleh S. Thiagarajan, 

Dorothy S. Smell, dan Melvyn I. Semmel 

pada tahun 1974. Model 4D terdiri dari 4 

tahapan utama yakni Define 

(Pendefinisian), Design (Perencanaan), 

Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebaran). Akan tetapi pada penelitian 

ini hanya tiga tahapan yaitu Define 

(Pendefinisian), Design (Perencanaan), 

Develop (Pengembangan). 

Tahap pertama, yaitu Define atau 

pendefinisian. Pada tahap ini peneliti 

melakukan dengan mendefinisikan kajian 

teoritik motif batik kawung dan motif batik 

kayu yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pendefinisian juga dilakukan pada capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran serta 
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materi transformasi geometri pada motif 

batik kawung dan batik kayu 

Tahap kedua, yaitu  Design atau 

perencanaan. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap perencanaan adalah merancang 

aktivitas siswa yang dilakukan di kelas 

berbasis etnomatematika, menentukan 

buku pelajaran yang berkaitan dengan 

materi transformasi geometri, menyusun 

instrumen penilaian modul ajar.  

Tahap ketiga yaitu Develop atau 

pengembangan. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap pengembangan adalah 

merealisasikan rencana aktivitas yang akan 

dimuat dalam modul. Tahap ini juga 

dilakukan kegiatan validasi serta revisi 

modul ajar agar pengembangan modul ajar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah kajian 

literatur, observasi dan validasi modul ajar. 

Validasi modul ajar digunakan untuk 

mengatur tingkat kevalidan modul ajar 

yang dikembangkan. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah lembar validasi modul ajar. 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini adalah analisis validasi modul ajar. Data 

validasi modul ajar diperoleh dari hasil 

validasi modul oleh validator Validasi 

modul ajar diukur menggunakan skala 

Likert empat skala, yaitu 1 = sangat kurang; 

2 = kurang, 3 = baik, 4 = sangat baik. 

Perolehan skor yang didapatkan dari 

validator akan dibuat dalam bentuk 

persentase. Perhitungan persentase tersebut 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut 

 𝑉 =
𝑗𝑚𝑙ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑗𝑚𝑙ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%                  

Dengan 𝑉 adalah persentase validasi modul 

ajar. Persentase validasi modul ajar akan 

dikelompokkan berdasarkan kriteria 

validasi pada tabel dibawah ini  

Tabel 1. Kriteria Validasi Modul Ajar 

Kriteria Validasi Tingkat 

Validasi 

85% < 𝑉 ≤ 100% Sangat Valid 

70% < 𝑉 ≤ 85% Valid 

50% < 𝑉 ≤ 70% Kurang Valid 

𝑉 ≤ 50% Tidak Valid 

 

 Aspek yang divalidasi dalam modul ajar 

etnomatematika ini adalah sebagai berikut 

Tabel 2. Kode Aspek Validasi 

Kode Aspek Validasi 

A1 Kesesuaian materi dengan CP, 

ATP, Tujuan Pembelajaran 

A2 Keakuratan Materi 

A3 Materi Pendukung Pembelajaran 

A4 Kemutakhiran Materi 

B1 Teknik Penyajian 

B2 Pendukung Penyajian 

B3 Penyajian Pembelajaran 

B4 Kelengkapan Penyajian 

C1 Lugas 

C2 Komunikatif 

C3 Interaktif 

C4 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

C5 Keruntutan dan keterpaduan alur 

pikir  

C6 Penggunaan istilah, simbol, atau 

ikon 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah modul ajar matematika 

berbasis etnomatematika Batik Kawung dan 

Batik Kayu. Prosedur pengembangan bahan 

ajar berbasis etnomatematika pada penelitian 

ini menggunakan model pengembangan 3-D 
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yang merupakan penyederhanaan dari 4-D 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yang 

terdiri dari Define (Pendefinisian), Design 

(Perencanaan), dan Develop 

(Pengembangan). Kegiatan yang sudah 

dilakukan dalam pengembangan modul ajar 

ini ada 3 tahap, yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap pendefinisian atau Define 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

adalah (1) Eksplorasi kajian matematika 

yang terdapat di dalam motif Batik Kawung 

dan Batik Kayu. (2) Menganalisis hasil studi 

literatur mengenai materi yang akan 

digunakan dalam penelitian. (3) Pembatasan 

masalah, masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada pengembangan Modul Ajar 

Matematika berbasis etnomatematika dalam 

Motif Batik Kawung dan Batik Kayu. (4) 

Analisis Kulikulum, yaitu modul ajar ini 

menggunakan kurikulum merdeka sehingga 

menentukan capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran. 

  
Gambar 3 CP dan Tujuan Pembelajaran  
 

Gambar 4 Kajian Batik Kawung  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Kajian Batik Kayu 

 

2. Tahap pengembangan atau Design 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

merancang Modul Ajar Matematika 

berbasis Etnomatematika yang 

diintegrasikan dalam aktivitias siswa. 

Dalam pengembangan modul ajar ini 

terdapat beberapa bagian yaitu 

Stimulus, Mari Memahami, Mari 

Bereksplorasi, Mari Berlatih, Mari 

Berdiskusi, dan Refleksi. Pada bagian 

Stimulus berisi infomasi mengenai asal 

usul Batik Kawung dan Batik Kayu. 

Pada bagian Mari Memahami berisi 

tentang materi transformasi geometri 

yaitu refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi pada Motif Batik Kawung. 

Pada bagian Mari Bereksplorasi 

berisi tentang kegiatan eksplorasi motif 

batik terhadap transformasi geometri. 

Pada bagian Mari berlatih berisi Latihan 

soal transformasi geometri yang 

dikaitkan dengan motif Batik Kayu. 

Mari Berdiskusi berisi informasi 

mengenai proyek yang dilakukan oleh 

siswa yang mengakomodasi semua 

materi transformasi geometri yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Bagian refleksi 

berisi refleksi siswa terhadap proses 

pembelajaran menggunakan 

pengembangan modul ajar berbasis 

etnomatematika. 

Dalam pengembangan modul ajar 

ini memanfaatkan pengembangan 

teknologi yaitu menyertakan link dan 

barcode yang dapat diakses siswa untuk 

mengetahui informasi lebih lanjut 

mengenai bagian yang sedang 
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dipelajari. Link dan barcode terdapat 

pada bagian Stimulus, Mari Memahami, 

dan Refleksi.  

Berikut adalah beberapa bagian 

dari pengembangan modul ajar berbasis 

etnomatematika dalam penelitian ini. 
 

 

        

Gambar 6 Cover Modul Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     

 

 

Gambar 7 Bagian Modul Ajar Mari Mamahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Bagian Modul Ajar Mari Bereksplorasi 

 

       
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9 Bagian Modul Ajar Mari Berlatih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Bagian Modul Ajar Mari Berdiskusi 

 

3. Tahap pendefinisian atau Develop 

Pada tahap ini, dilakukan 

pengembangan modul ajar yang telah 

dirancang. Selanjutnya hasil 

pengembangan divalidasi oleh tiga 

orang validator. Berdasarkan analisis 

data mengenai kevalidan modul ajar ini 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

layak digunakan dengan sedikit revisi.  

 

Tabel 3. Persentase Hasil Validasi 

Aspek 

Validator 
Rata- 

Rata 
1 2 3 

A1 50% 75% 83% 69,3% 

A2 59,3% 65,6% 71% 65,3% 
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A3 58,3% 70,8% 91,6% 73,5% 

A4 83,3% 75% 75% 77,7% 

B1 50% 75% 75% 66,6% 

B2 91,6% 58,3% 79, 16% 76,3% 

B3 50% 75% 25% 50% 

B4 58,3% 66,7% 83,3% 69,4% 

C1 50% 83% 91,6% 74,8% 

C2 50% 87,5% 75% 70,8% 

C3 50% 75% 75% 66,6% 

C4 50% 75% 25% 50% 

C5  50% 87,5% 75% 70,8% 

C6 50% 75% 25% 50% 

 

Berdasarkan tabel 3 dan tabel 2 diatas pada 

setiap aspek validasi dapat dikategorikan 

berdasarkan tingkat validasi yang disajikan pada 

tabel 4.  

Tabel 4. Tingkat Validasi 

Aspek Tingkat 

Kevalidan 

Kesesuaian materi dengan 

CP, ATP, Tujuan 

Pembelajaran 

Kurang Valid 

Keakuratan Materi Kurang Valid 

Materi Pendukung 

Pembelajaran 

Valid 

Kemutakhiran Materi Valid 

Teknik Penyajian Kurang Valid 

Pendukung Penyajian Valid 

Penyajian Pembelajaran Tidak Valid 

Kelengkapan Penyajian Kurang Valid 

Lugas Valid 

Komunikatif Valid 

Interaktif Kurang Valid 

Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik 

Tidak Valid 

Keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir  

Valid 

Penggunaan istilah, 

simbol, atau ikon 

Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi dari tiga 

validator diperoleh persentase rata – rata 

validasi yaitu 69,47% artinya pengembangan 

modul ajar masuk kedalam kategori kurang 

valid. Modul ajar ini layak digunakan dengan 

beberapa perbaikan atau revisi. Dalam 

pengembangan modul ajar ini terdapat 

komentar dan saran dari tiga validator tentang 

modul ajar yang telah dirancang. Menurut 

validator mudul ajar dalam beberapa aspek 

sudah baik, akan tetapi ada beberapa hal yang 

perlu ditambahkan dan diperbaiki pada modul 

ajar yaitu seperti tambahan CP dan ATP, 

contoh soal dan latihan soal terkait jenis-jenis 

transformasi menggunakan kajian 

etnomatematika yang diangkat, tautan atau 

barcode tentang kajian etnomatematika yang 

diangkat, tambahan referensi yang digunakan 

dalam menyusun modul ajar. 

Adapun perbaikan modul ajar 

berdasarkan validasi oleh tiga validator adalah 

menambahkan soal, tautan berupa link atau 

barcode.  
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Gambar 11 Hasil Penambahan Latihan Soal 

 

 

 

      
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Modul Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Modul Setelah Revisi 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa Modul Ajar 

Transformasi Geometri Berbasis 

Etnomatematika masih kurang valid, dengan 

kata lain modul ajar yang disusun masih banyak 

yang perlu direvisi dan kurang efektif untuk 

digunakan oleh siswa sebagai media 

pembelajaran di sekolah untuk memahami 

konsep Transformasi Geometri. Revisi yang 

perlu dilakukan adalah menambahkan CP dan 

ATP, menyajikan contoh soal dan latihan soal 

dan menyediakan tautan terkait etnomatematika 

yang diangkat serta menambahkan referensi 

yang digunakan dalam menyusun modul ajar.  

Saran peneliti berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, yaitu bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi dapat memperhatikan aspek-aspek 

dalam penyusunan modul ajar serta modul ajar 

tersebut dapat diimplementasikan kepada siswa 

agar dapat mengetahui kevalidan dan 

keefektifan modul ajar berdasarkan respon 

siswa.  
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